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1. Apakah bentuk badan hukum TVRI sekarang? Apakah masih berbentuk Persero? 
 Tidak, sejak tahun 2005 bentuk badan hukum TVRI sudah berubah menjadi 
lembaga 
2. Apakah semua pegawai di TVRI berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS)? 
 Tidak, di TVRI terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai kontrak 
namun pegawai kontrak di sini tidak dibuatkan bukti pemotongan karena 
penghasilan netto lebih kecil dibandingkan Penghasilan Tidak Kena Pajak 
3. Apakah TVRI selalu meng-update peraturan-peraturan perpajakan terbaru termasuk 
PPh pasal 21 dan pasal 26? 
 Ya, Pegawai bagian perpajakan TVRI selalu meng-update peraturan-peraturan 
perpajakan terbaru termasuk PPh pasal 21 dan pasal 26. 
4. Tunjangan apa sajakah yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil? 
 Setiap PNS di TVRI diberikan beberapa tunjangan yaitu tunjangan suami/istri, 
tunjangan anak, tunjangan fungsional/struktural, tunjangan beras, tunjangan 
khusus. 
1. Tunjangan suami/istri diberikan 10% dari gaji pokok per bulan. Tunjangan 
anak diberikan 2%/anak (maks. 2 anak) dari gaji pokok per bulan. 
2. Tunjangan fungsional/struktural, tunjangan beras, dan tunjangan khusus 
diberikan tergantung dari setiap golongan PNS itu sendiri. 
5. Apakah setiap pegawai di TVRI mendapatkan bonus? 





6. Berapakah besarnya bonus yang diberikan dan bagaimanakah perlakuan pajaknya? 
 Besarnya bonus diberikan sesuai dengan gaji sebulan + jumlah tunjangan 
keluarga. Di Bukti Pemotongan 1721-A2 bonus (tunjangan ke-13) digabung 
dengan gaji setahun. 
7. Apakah gaji yang diterima dari setiap PNS dipotong untuk iuran pensiun? 
 Ya, TVRI mengikuti progaram dari PT. Taspen maka gaji pokok yang diterima 
setiap PNS di TVRI dipotong untuk iuran pensiun. Besarnya iuran pensiun sebesar 
4,75% dari total gaji dan tunjangan keluarga. 
8. Bagaimanakah status PTKP karyawati (PNS) di TVRI bagi suami yang mempunyai 
penghasilan? 
 Status PTKP karyawati (PNS) di TVRI bagi yang suami berpenghasilan 
disamakan dengan karyawati suami tidak berpenghasilan. 
9. Selain Bukti Pemotongan pegawai tetap (PNS), apakah terdapat jenis pegawai yang 
lain dan bagaimanakah perlakuan perpajakannya? 
 Di TVRI terdapat juga Bukti Pemotongan terhadap peserta kegiatan, bukan 
pegawai tidak bersifat berkesinambungan, dan honorarium/imbalan lainnya yang 
ditanggung pemerintah (final). Tarif PPh pasal 21 masing-masing sesuai dengan 
peraturan-peraturan yang berlaku. 
10. Bagaimanakah maksud dari bukan pegawai tidak bersifat berkesinambungan? 
 Contoh dari bukan pegawai yang tidak bersifat berkesinambungan seperti artis-
artis, penyiar berita, pembawa acara, dan lain-lain.  
11. Apakah yang perbedaan antara bukan pegawai bersifat berkesinambungan dengan 





 Artis-artis di sini diberikan imbalannya langsung pada hari itu juga. Jadi, mereka 
tidak dimasukkan ke dalam kategori “bukan pegawai bersifat 
berkesinambungan” karena yang termasuk dalam kategori “bukan pegawai 
bersifat berkesinambungan” apabila seseorang itu diberikan imbalannya per 
periode. 
12. Bagaimanakah maksud dari peserta kegiatan? 
 Jadi, peserta kegiatan adalah semua orang yang terlibat dalam suatu 
kegiatan/acara yang diadakan TVRI. 
13. Bagaimanakah maksud dari honorarium/imbalan lainnya yang ditanggung 
pemerintah (final)? 
 Misalnya setiap ada kegiatan syuting diketuai oleh pegawai tetap (PNS). Setiap 
PNS tersebut diberikan honor juga dan honor dari PNS tersebut dipotong pajak 
juga yang pajaknya ditanggung pemerintah.  
14. Apakah terdapat perbedaan tarif pajak untuk honorarium/imbalan lainnya yang 
ditanggung pemerintah (final) antara golongan PNS tersebut? 
 Ya, di TVRI mengikuti peraturan perpajakan yang ada. Misalkan di peraturan 
yang terbaru disebutkan bahwa untuk PNS golongan III honor yang diterima 
dikenakan tarif 5% dan golongan IV dikenakan tarif 15%. 
15. Apakah setiap artis-artis disini tidak mempunyai NPWP? 
 Mereka bukan tidak mempunyai NPWP tetapi karena banyaknya bukan pegawai 
yang tidak bersifat berkesinambungan dan terlalu susah untuk menanyakan satu-
satu nomor NPWP maka dianggap tidak mempunyai NPWP. 
16. Maka apakah untuk masalah tersebut di TVRI masih manual?  





17. Apakah TVRI bekerjasama dengan pihak luar negeri? Darimana asal negara pihak 
luar negeri tersebut? 
 Ya, TVRI melakukan kerjasama hanya dengan Thomson Reuters. Thomson 
Reuters berasal dari Negara Singapura. 
18. Hubungan kerjasama seperti apakah antara TVRI dengan Thomson Reuters? 
 Jadi, TVRI menyewa satelit milik Thomson Reuters maka TVRI memperoleh 
informasi-informasi. 
19. Bagaimanakah perlakuan perpajakan untuk Thomson Reuters? 
 Thomson Reuters adalah sebuah perusahaan di Singapura yang tidak mempunyai 
BUT di Indonesia. Selain itu, Thomson Reuters juga sudah menyerahkan Surat 
Keterangan Domisili (SKD) dan juga sudah terdapat tax treaty antara Indonesia 
dan Singapura maka TVRI mengenakan tarif PPh pasal 26 sesuai dengan tax 
treaty. 
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